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ABSTRACT

IMPACT LEVERAGE LEVEL, FIRM SIZE, PROFITABILITAS, DAN DEVIDEN OF CORPORATE
SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR)
(Study Kasus Pada Perusahaan M anufaktur Sektor Industri Dasar Dan Kimia Yang Terdaftar Di Bursa
Eefek Indonesia Tahun 2014)

By

Bambang Irawan

The purpose of this research was to determine the effect of, leverage, firm size, profitability
and dividend on corporate socia responsibility. The sample in this research consisted of 12
companies manufactur industries listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) 2014. The sample
was selected using purposive sampling. Data were analyzed using multiple linear regression

with panel data approach that uses statistical test equipment Eviews 7.

The results of this research showed that the ability of explanation by the variation of the five
independent variables on firm value by 49%, while the remaining 51% are influenced by
other factors outside of this research. F test result showed that the leverage, firm size,
profitability and dividend simultaneously significant effect on corporate social responsibility.
T test results showed that the leverage, profitability and dividend partialy significant effect
on corporate socia responsibility, while firm size partially not significant effect on corporate
socia responsibility.

Keywords: Corporate Social Responsibility, Leverage, Firm Size,
profitability, and Dividend.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh, leverage, firm size, profitabilitas dan
deviden terhadap corporate social responsibility . Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini sebanyak 12 perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia tahun 2014. Teknik pemilihan sampel menggunakan metode purposive
sampling. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dengan

menggunakan aat analisis statistik Eviews 7.

Hasil penelitian menunjukan variasi dari empat variabel independen sebesar 49% terhadap
corporate social responsibility, sedangkan sebanyak 51% tidak ditetliti dalam penelitian ini.
Uji T menunjukan leverage, profitabilitas and deviden secara parsial berpengaruh terhadap
corporate social responsibility, sedangkan firm size secara parsia berpengaruh tidak
signifikan terhadap corporate social responsibility. Uji F menunjukan variabel leverage, firm
size, profitabilitas dan deviden secara simultan berpengaruh signifikan terhadap corporate
social responsibility.

Keywords: Corporate Social Responsibility, Leverage, Firm Sze,
Profitabilitas, and Deviden.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Globalisas merupakan awal permulaan dari kemagjuan perekonomian dunia.
Dengan adanya sistem globalisas suatu perusahaan bebas berada di negara
manapun untuk melakukan kegiatan ekonomi. Globalisasi menyebabkan dinamika
perusshaan yang selalu dinamis, terjadi persaingan yang ketat untuk
mempertahankan prestasi perusahaan guna memenangkan persaingan. Berbagai
strategi di rancang untuk menjaga eksistens perusahaan dan mempertahankan
citra perusahaan. Memenangkan persaingan sehingga perusahaan tetap bertahan

dalam lingkungan kompleksitas globalisasi.

Banyaknya perusahaan yang berdiri di indonesia baik perusahaan lokal maupun
perusahaan asing, mempunya dampak negatif dan positif bagi perkembangan
pembangunan ekonomi nasional. Karena untuk meningkatkan perekonomian
nasional tidak terlepas dari peran perusahaan dan pelaku bisnis. Berbagal dampak
negatif sering terjadi karena banyak perusahaan yang tidak memperhatikan
kelestarian lingkungan hidup, sosial dan masyarakat. Seperti yang menjadi
pemberitaan media beberapa tahun terakhir. Kasus perusahaan yang terlibat dalam
pencemaran lingkungan seperti PT Lapindo Brantas di Jawa Timur, PT Adei

Plantation di pekan baru, PT Freeport di Irian Jaya dll. Kejadian kejadian ini



merupakan akibat dari perusahaan yang tidak memperhatikan aspek sosia,

lingkungan, hukum, budaya dan masyarakat dalam melakukan kegiatan bisnis.

Adanya berbaga masalah yang muncul, mula dari globalisas sampai tidak
adanya kepedulian perusahaan terhadap lingkungan, maka muncul konsep CSR
(Corporate Social Responsibility). CSR merupakan bentuk kepedulian sebuah
perusahaan terhadap lingkungan, sosial, masyarakat, hukum dan budaya yang di
terapkan sebuah perusahaan. Selain bentuk peduli terhadap masyarakat, CSR
merupakan salah satu  strategy yang diterapkan perusshaan  untuk
mempertahankan perusahaan, dengan cara bekerjasama dan menjaga hubungan

baik dengan kelompok kepentingan stakeholder dan shareholder.

Seiring berjalanya waktu, CSR bukan lagi menjadi sebuah kegiatan yang sukarela
tetapi menjadi hal yang wajib bagi perusahaan besar. Terutama perusahaan global,
hal ini bertujuan untuk menjaga stabilitas dan perkembangan ekonomi secara
merata. CSR berkaitan dengan perlakuan perusahaan terehadap stakeholder baik
yang berada di luar perusahaan maupun di dalam perusahaan. Termasuk
lingkungan secara etis dan bertanggung jawab dengan cara yang bisa di terima
stakeholder dari segi sosia. CSR bertanggung jawab atas standar hidup yang
lebih baik dengan tetap menjaga profitabilitas perusahaan. Dibukanya organisasi
dagang dunia atau pasar bebas seperti AFTA (Asean Free Rade Area), WTO
(World Trade Organization), AEC (Asean Economic Comunity), UE (Uni
Europe) dil. Konsep CSR menjadi wajib bagi perusahaan- perusahaan yang ikut
menjadi anggota dari pasar bebas. Karena di dalam organisasi tersebut menganut

pasar bebas dan globalisasi. Untuk ikut serta dalam perdagangan bebas dunia,



sebuah perusahaan harus memiliki standar internasional yang sudah ditetapkan
atau 1SO (International Standard organization) seperti 1SO 14000 dan 1SO 14001
berkaitan dengan standar mangjemen lingkungan, 1SO 26.000 tentang standar

tanggung jawab sosia dll.

Pemerintah sudah menetapkan undang undang di indonesia untuk mengatur CSR
agar diterapkan oleh semua perusahaan, yang berdiri di Indonesaia, terutama
perusashaan BUMN Menurut Azheri (2012) undang undang yang mengatur CSR
adalah undang undang nomor 25 tahun 2007 tentang penanaman modal yang
selanjutnya di sebut UUPM sebagal pengganti undang undang yang lama tentang
perseroan terbatas UUPT nomor 40 tahun 2007 dan undang undang nomor 1
tahun 1995. Dalam UUPM terdapat tiga pasal yang mengatur CSR yaitu:
a Pasal 15 huruf b UUPM menyatakan bahwa “setigp penanam modal
berkewajiban melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan”.
b. Pasa 16 UUPM vyaitu:
1. Huruf d menyatakan bahwa “ setiap penanama modal betanggung jawab
atas kelestarian lingkunan hidup”.
2. Huruf e menyatakan bahwa “setiap penanam modal bertanggung jawab
untuk  menciptakan  keselamatan, kesehatan, kenyamanan,dan

kesgjahteraan pekerja”.

Menurut perkembanganya CSR merupakan konsep yang sangat di butuhkan
perusahaan global. Dalam rangka menjaga hubungan baik yang berkelanjutan
dengan stakeholder, dana CSR bukan lagi dari profit perusahaan melainkan

masuk kedalam kategori dana investas perusahaan. Banyak teori berkembang



yang menjelaskan CSR, salah satunya adalah Teori Shareholder Milton
Friedmen’s, teori ini memandang bahwa tanggung jawab terbesar sebuah
perusahaan adalah meningkatakn profit perusahaan sebesar besarnya. Teori
stakeholder juga menjelaskan bahwa tanggung jawab perusahaan kepad
pemegang kepentingan akan membangun citra perusahaan yang positif, salah
satunya adalah melalui peningkatan profitabilitas dan bagi hasil kepada investor.
Konsep CSR akan menjadi titik keberlangsungan perusahaan mendatang, dengan
adanya CSR public akan merespon dengan baik, jika citra perusahaan baik maka
dampak positif lainya akan mengikuti seperti, kepercayaan investor, peningkatan

penjualan dsd.

Berdasarkan teori di atas, menunjukan bahwa ada keterkaitan antara CSR dan
peningkatan profitabilitas karena merupakan tanggung jawab perusahaan kepada
shareholder atau pemegang saham. CSR merupakan implementasi dari Good
Corporate Governance. Menurut Odegaard (2004) dalam Crowther (2011),
Szeleverage dan pembayaran  deviden meningkatkan kinerja keuangan
perusashaan melalui Good Corporate Governance. Crawther (2011) good
corporate governance juga menjelaskan bahwa ukuran kecil, sedang dan
besarnya perusshaan sangat berpengaruh penting terhadap CSR. Dalam
pelaksanaanya banyak lembaga internasional yang menyediakan panduan dan
standar pelaporan CSR atau Sutainibility Report. Menurut Urip (2013) salah satu
pengukur corporate social responsibility adalah Global Report Initiative lembaga
ini menilai sebuah pelaksanaan CSR melalui 6 aspek utama CSR yaitu:

1. Indikator kinerja ekonomi

2. Indikator kinerjalingkungan



3. Indikator kinerjatenagakerja
4. Indikator kinerjahak asasi manusia
5. Indikator kinerjasosia

6. Indikator kinerja produk

Berbagai perusahaan baik nasional maupun internasiona menggunakan sistem
GRI untuk melaporkan kegiatan CSR. Sebagal syarat perusahaan di anggap layak
berada dalam pasar global. Pelaporan ini akan disusun berdasarkan kegiatan
kegiatan tanggung jawab perusahaan dalam melaksanakan CSR. Dari uraian di
atas maka peneliti mengambil judul Pengaruh Leverage Level, Firm Size,
Profitabilitas Dan Deviden Terhadap Corporate Social Responsibility (Study
Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar Dan Kimia Yang

Terdaftar Di Bursa Eefek Indonesia Tahun 2014).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian permasalahan di atas bahwa CSR merupakan salah satu unsur

penting dalam sebuah perusahaan terutama kinerja keuangan menyangkut profit

dan sebagainya maka peneliti mengambil perumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah leverage level pada perusahaan berpengaruh secara signifikan
terhadap corporate social responsibility?

2. Apakah firm size berpengaruh secara signifikan terhadap corporate social
responsibility?

3. Apakah profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap corporate social

responsibility?



4. Apakah deviden berpengaruh secara signifikan terhadap corporate social
resposibility?
5. Apakah leverage, firm size, profitabilitas, dan deviden secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap CSR?

1.3 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka tujuan dari dilakukannya

penelitian ini adalah:

1. Mengetahui signifikans pengaruh firm size terhadap corporate social
responsibility pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia
yang terdaftar di Bursa Eefek Indonesia tahun 2014.

2. Mengetahui signifikans pengaruh profitabilitas terhadap corporate social
responsibility pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia
yang terdaftar di Bursa Eefek Indonesia tahun 2014.

3. Mengetahui signifikans pengaruh  deviden terhadap corporate social
responsibility pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia
yang terdaftar di Bursa Eefek Indonesia tahun 2014.

4. Mengetahui signifikans pengaruh leverage level terhadap corporate social
rensponsibility pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia
yang terdaftar di Bursa Eefek Indonesia tahun 2014.

5. Mengetahui signifikansi pengaruh firm size, profitabilitas, deviden, dan
leverage level terhadap corporate social responsibility pada perusahaan
manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Eefek

Indonesia tahun 2014.



1.4 Kegunaan Pendlitian

Penelitian memiliki beberapa kegunaan yaitu:

1

Investor dan Masyarakat

Memberikan informasi kepada investor sebagai bahan evaluasi dan
pertimbangan untuk menanamkan modal kedalam sebuah perusahaan dengan
berbagai analisis dengan mempertimbangkan laba dan tanggung jawab
perusahaan.

Perusahaan

Hasil penelitian ini akan dijadikan sebagai dasar pertimbangan bagi
perusahaan untuk memutuskan pentingnya perbaikan pelaksanaan tanggung
jawab sosial perusahaan untuk meningkatkan kualitass perusahaan.
Akademisi

Peneltian ini dapat digunakan untuk Menambbah wawasan dan memberi
masukan bagi peneliti yang kan melakukan penelitian sgenis.

Peneliti sendiri

Menambah pengetahuan tentang tanggung jawab sosial perusahaan dan faktor
faktor yang mempengaruhinya pada perusahaan manufaktur sektor industri

dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Eefek Indonesia tahun 2014.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 CG (Corporate Governance)

Menurut Visser (2010) governance adalah cara memimpin, mengendalikan
tindakan dan urusan entitas, governance berasal dari kata gubernare kata latin
yang berarti mengarahkan. Sedangkan cor porate adalah kata modern yang berarti
memimpin, mengendalikan urusan negara dan pengambilan keputusan dalam
sistem sebuah negara. Semua entitas yang dimaksud adalah lembaga pendidikan,
perusahaan, badan usaha milik negara, badan usaha milik swasta dll yang
memerlukan pengaturan dalam pelaksanaanya. Pengaturan perusahaan yang
dilaksanakan dikenal dengan tata kelola perusahan, apapun entitasnya tetap
memerlukan prinsip-prinsip tata kelola yang berkualitas sebagai wujud dari

pentingnya perusahaan dalam kehidupan modern.

Beberapa negara membuat pengaturan organisasi sebaik mungkin dengan diatur
oleh undang-undang sehingga pengelolaan menjadi seragam dengan standar yang
sudah ditentukan. Hal ini bertujuan untuk menciptakan perusahaan yang tertaur
dan berstandar internasional, untuk menarik investor sebanyak mungkin sehingga
kinerja keuangan perusahaan dalam kondisi baik. Penerapan corporate

gover nance berbeda disetiap negara. Hal ini disebabkan oleh kondisi lingkungan
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yang berbeda di masing masing negara. Fokus tujuan utama dari corporate
governance adalah pengelolaan organisasi sebaik mungkin, menurut Visser
(2010) point utama dari corporate governance berkaitan erat dengan etika bisnis,

keuangan perusahaan, integritas, pelaporan, mana emen resiko dan transparansi.

Adanya pengaturan standarisasi organisasi yang baik, akan meningkatkan kualitas
perusahaan diberbagai sektor penting, mulai dari tingkat kepercayaan publik,
prestasi organisasi hingga eksistensi organisasi. Hal ini yang akan memajukan
organisasi. corporate governance mengatur sebuah organisasi dengan bak
sehingga memungkinkan adanya tanggung jawab yang baik sebaga salah satu
bentuk penerapanya. Banyak perusahaan yang menerapkan system corporate
governance di Indonesia. Sebagai salah satu bentuk mewujudkan dunia bisnis
yang mau dan mampu bersaing dengan perusahaan asing. Kemampuan profit
yang besar dan di ikuti oleh tanggung jawab sosia dari perusahaan. Ketika unsur
di atas terpenuhi sebuah perusahaan akan lebih bertahan dengan sistem

pengendalian dari dalam dan luar yang kuat.

2.1.2 GCG (Good Corporate Governance)

Tata pengelolaan perusahaan secara baik dan benar atau yang sering disebut
dengan Good Corporate Governance, merupakan sebuah konsep yang lahir dari
krisis global yang melanda berbagai negara, termasuk Indonesia pada tahun 1998
dan Amerika Serikat pada tahun 2008. Konsep ini semakin menjadi isu yang
berkembang dengan pesat, karena berbagai lembaga perekonomian dunia ikut
membahasnya bagaimana cara untuk mengimplementasikan konsep Good

Corporate Governance dalam dunia usaha. Hingga saat ini konsep Good



1

Corporate Governance berkembang dengan pesat dan banyak di gunakan oleh
berbagai perusahaan global (Azheri, 2012). Menurut OECD (The Organization Of
Economic Cooperation And Development) dalam Azheri (2012) prinsip GCG

mencakup 4 hal yang mendasar yaitu:

a. Keadilan (Fairness)

b. Transparans (Transparency)

c. Akuntabilitas (Accuntability)

d. Rensponsibilitas (Responsibility)

Untuk mencapai perusahaan yang sehat sebuah perusahaan harus mampu
mel aksanakan sistem pengaturan Good Corporate Governance. Dalam sistem ini
sebuah perusahaan akan di standarkan dengan standar yang sudah ditentukan oleh
dunia, dengan pencapaian pencapaian tertentu, salah satunya adalah 4 hal yang
mendasari Good Corporate Governance seperti di atas. Pentingnya mel aksanakan
pengaturan perusahaan selain untuk mempermudah operasional perusahaan,
adalah untuk mengikuti model perusahaan global, yang sedang berkembang untuk
mendapatkan pengakuan dan akses permodalan yang mudah. Perusahaan yang
menerapkan Good Corporate Governace akan lebih mudah dalam mendapatkan
investor, karena dalam sistem ini mengatur tentang tanggung jawab yang harus

dilakukan oleh perusahaan terhadap |aba yang akan dibagikan oleh investor.

Tata kelola perusahaan yang baik merupakan salah satu bentuk perubahan dalam
dunia bisnis untuk menuju dunia globalisasi. Perusahan yang sudah melakukan
tata kelola perusahaan dengan baik secara tidak langsung sudah mengikuti model

perusahaan dunia, yang secara keseluruhan di lakukan untuk memperoleh
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pengakuan dan kepercayaan publik. Kelola perusahaan yang bak akan
memperbaiki kualitas perusahaan dalam pengaturan dan pengontrolan sehingga
perusahaan akan lebih sehat dalam menjalankan aktifitas bisnisnya. Dari
perspektif ini, perusahaan berusaha untuk meyakinkan publik mulai dari investor,
konsumen, hingga stakeholder bahwa perusahaan tersebut sudah memiliki

standar yang sudah baik, sehingga bisa mendapatkan kepercayaan.

Perkembangan teori ini lebih mengarah pada internal perusahaan. Salah satunya
adalah pengelolaanya. Bertujuan untuk mempermudah pengontrolan pelaporan
dan aktifitas perusahaan. Sehingga publik bisa mengetahui dengan jelas semua
aktifitas perusahaan untuk mendapatkan informasi yang akan membangun citra

perusahaan.

2.1.3 Implementasi GCG (Good Coroprate Governance)

Kesadaran perusahaan untuk menerapkan Good Corporate Governance sangat
tinggi. Dalam perkembanganya, hal ini terbukti dari banyaknya masyarakat global
yang peduli terhadap produk produk ramah lingkungan dan meperhatikan
kelestraian hidup serta tidak melanggar sistem sosia dan hak asas manusia.
Perusahaan yang tidak memperhatikan aspek tersebut akan dikucilkan dan tidak
dianggap ada oleh masyarakat global. Contohnya kasus perusahaan Nike yang di
boikot oleh masyarakat Eropa dan Amerika karena perusahaan tersebut
memperkerjakan anak di bawah umur untuk wilayah produksi Asia dan Afrika
(Azheri, 2012). Isu CSR tidak hanya terjadi dalam masyarakat maupun
perusahaan secara global, tetapi terjadi pada pasar modal. Terlihat dari indeks

saham yang sudah memperhatikan CSR, sebagai contoh di New York Stock
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Exchange, sgjak tahun 1999 membentuk DJSI (Dow Jones Sustainability Index)
yang ditujukan untuk perusshaan perusahaan yang mempunyai Corporate
Sustainabilility . SRI (Socially Responsible Investment) London Stock Exchange,
pasar modal tersebut membuat peraturan bahwa setiap perusahaan diwajibkan

memiliki CSR apabilaingin bergabung.

Menurut Bohren And Odegaard (2004) dalam Crawther (2011), size, leverage dan
pembayaran deviden meningkatkan kinerja keuangan perusahaan melalui Good
Corporate Governance. Bohren juga menjelaskan bahwa Ukuran kecil, sedang
dan besarnya perusahaan sangat berpengaruh penting terhadap CSR. Ha ini
menjelaskan bahwa CSR merupakan bagian implementasi dari Good Corporat
Governance. Apabila penerapan CSR dalam sebuah perusahaan baik maka
mencerminkan penerapan GCG dalam perusahaan tersebut juga baik. GCG sudah
seharusnya menjadi pertimbangan yang besar bagi perusahaan agar bertahan
dalam persaingan pasar global. Perusahaan harus menerapkan CSR sebagai bagian
dari implementass Good Corporate Governance, dan perusahaan harus
melaporkan aktifitas sosial, ekonomi dan lingkungan kepada stakeholder setiap
tahunya. Laporan yang bersifat non finansial ini dapat menjadi acuan perusahaan
dadam melihat dimensi sosia, ekonomi dan liungkungan, di antaranya
Sustainability Reporting Guidelines yang dikeluarkan oleh GRI (Global Reporting
Initiative). Penerapan sistem Good Corporate Governance yang baik, sebuah
perusahaan akan lebih mudah untuk bertahan dalam arus persaingan pasar global.
Karena dalam pelaksanaanya perusahaan akan memgang tanggung jawab yang
menjadi kekuatan kepercayaan publik terhadap perusahaan tersebut. Melalui

beberapa aktifitas tanggung jawab yang dilakukan oleh perusahaan. Dalam
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persaingan pasar global sebuah perusahaan tidak mudah untuk mempertahankan
eksistensinya, tanpa beberapa hal, salah satunya adalah investor dan kepercayaan
publik. Semua itu akan diperoleh ketika perusahaan sudah menerapkan Good

Corporate Gover nance dengan baik.

2.1.4 CSR (Coroprate Social Rensponsihility)

Menurut Azheri (2012) CSR adalah sadlah satu strategi yang diterapkan
perusahaan untuk mempertahankan perusahaan dengan cara bekerjasama dan
menjaga hubungan baik dengan kelompok kepentingan stakeholder. Seiring
berjalanya waktu, CSR bukan lagi menjadi sebuah kegiatan yang sukarela tetapi
menjadi hal yang wajib bagi perusahaan besar. Terutama perusahaan global, hal

ini bertujuan untuk menjaga stabilitas dan perkembangan ekonomi secara merata.

CSR berkaitan dengan perlakuan perusahaan terhadap stakeholder. Baik yang
berada di luar perusshaan maupun di dalam perusahaan, termasuk lingkungan
secara etis dan bertanggung jawab dengan cara yang bisa di terima stakeholder .
Dari segi sosial, CSR bertanggung jawab atas standar hidup yang lebih baik
dengan tetap menjaga profitabilitas perusahaan. Sedangkan menurut nuryana
dalam Azheri (2012) CSR adadlah sebuah pendekatan perusahaan dalam
mengintegrasikan kepedulian sosial, dalam operasi bisnis dan dalam interaksi
dengan pemegang kepentingan (stakeholder) berdasarkan prinsip kesukarelaan

dan kemitraan.

Berdasarkan beberapa uraian tersebut maka terdapat kesamaan, CSR adalah

bentuk tanggung jawab perusahaan dalam melaksanakan kegiatan bisnis meliputi
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dimens sosia, lingkungan, ekonomi dan hak asas manusia. Banyak teori yang
berkembang dalam konsep pelaksanaan CSR sdlah satunya adalah teori
Sustainability John Elkingston yang menyatakan bahwa sebuah perusahaan yang
ingin menerapkan sistem CSR pembangunan berkelanjutan harus memerhatikan
prinsip 3p yaitu: People, Planet dan Profit. Konsep yang berjumlah tiga tersebut,
merupakan pilar CSR yang menegaskan bahwa tujuan bisnis adalah
mensgj ahterakan orang (people), menjamin keberlanjutan kehidupan (planet) dan
mencari keuntungan (profit). Secara keseluruhan CSR merupakan bentuk
implementasi dari konsep Good Corporate Governance. Menjalankan sistem
perusahaan dengan baik dan benar, dengan memperhatikan berbagai aspek untuk
menilai sebuah perusahaan dalam hal tanggung jawab terhadap stakeholder dan

shareholder.

2.1.5 Teori Shareholder

Sejak dikenalkan konsep CSR ke dalam dunia bisnis, CSR mendapat banyak
tanggapan dari ekonom dunia. Salah satunya adalah Milton Friedmen’s ekonom
Amerika Serikat yang mengenalkan pandangan dan pola pikirnya yang disebut
dengan Shareholder Theory. Teori ini di kenalkan oleh Friedmen, untuk
menanggapi isu berkembangnya konsep CSR yang sangat bertentangan dengan
konsep pencetus teori liberalisme klask Adam Smith, yang mengedepankan
doktrin pasar bebas yang berorientasi terhadap keuntungan (profit oriented) .
Friedmen mengkritis bahwa CSR merusak sistem pasar bebas, karena dengan
adanya CSR sistem perekonomian akan menjadi sistem perekonomian

pembangunan berencana seperti negara negara sosiais (Azheri, 2012). Selain itu



16

Friedmen juga menegaskan, bahwa tanggung jawab utama perusahaan dalam
sistem pasar bebas adalah meningkatkan profit yang sebesar besarnya terhadap
pemegang saham atau Shareholder. Seorang manager perusahaan bertanggung
jawab kepada pemegang saham untuk meningkatkan profit perusahaan sebesar

besarnya.

Teori shareholder menganggap tanggung jawab perusahaan terhadap stakeholder
tidak diperhatikan. Fokus utama dari teori shareholder adalah tanggung jawab
perusahaan untuk memperoleh profit yang sebesar besarnya dan tanggung jawab

terhadap pemegang saham perusahaan atau shareholder.

2.1.6 Teori Stakeholder

Teori stakeholder muncul sebagai kritikan terhadap teori shareholder, yang
mengedepankan tangung jawab tunggal pemegang saham. Teroi shareholder
dikenalkan oleh Fredrick. R.Post yang mengkritis bahwa pemegang saham
merupakan bagian dari Stakeholder. Menurut Ramizes dalam Azheri (2012)
Stakeholder adalah kelompok atau individu yang dapat mempengaruhi dan atau di
pengaruhi oleh suatu pencapaian tujuan. Kelompok stakeholder ini yang akan
mempengaruhi perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung, sebuah
perusahaan akan sangat sering sekali berhubungan dengan stakeholder dalam

menjalankan aktivitasnya.
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Menurut Azheri (2012) kedekatan pihak terkait dengan perusahaan, stakeholder di
klasifikasikan menjadi duayaitu:
1. Kelompok primer
Terdiri dari pemilik modal atau saham (owner), karyawan, kreditor,
konsumen, pemasok, penyalur dan pesaing atau rekanan.
2. Kelompok sekunder
Kelompok ini terdiri dari pemerintah setempat, pemerintah asing, masyarakat,

media masa dan masyarakat secara luas.

Pembagian kelompok-kelompok tersebut menunjukan pengaruh yang Sangat
besar terhadap perusahaan dalam pelaksanaan aktifitas perusahaan. Jika salah satu
dari bagian tersebut tidak terkontrol stabilitas perusahaan akan terganggu, maka
cara mengatasinya adalah perusahaan mempunyai tanggung jawab terhadap
bagian bagian tersebut sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan. Secara
garis besar dari definis di atas, dasar dari teori stakeholder adalah tidak
merugikan pihak-pihak yang berhubungan dengan perusahaan baik interna
maupun eksternal, yang akan menjaga stabilitas perusahaan sebagai tanggung

jawab sosial perusahaan.

Sakeholder Theory menjelaskan bagaimana tanggung jawab sebuah perusahaan
terhadap pemegang saham dalam hal peningkatan profitabilitas seperti penjelasan
stakeholder theory oleh Friedmen melalui New York Times magazine 1970
berjudul the socia responsibility of business is to increase its profits, bahwa
stakeholder merupakan salah satu  instrument untuk  meningkatkan

profitabilitas(Visser, 2010). Penjelasan friedmen diatas menunjukan bahwa ada
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hubungan antara stakeholder dan peningkatan profit hal ini diawali oleh citra
perusahaan, apabila profit perusahaan meningkat maka harga saham juga
mengalami peningkatan yang di ikuti oleh peningkatan citra dan peningkatan

profit pemegang saham atau stakeholder.

2.1.7 Teori Agency

Perkembangan perekonomian modern muncul konsep pemisahaan kewenangan
antara pemilik perusahaan dan pelaksana perusahaan, ha ini sgaan dengan
adanya teori agency. Teori agency atau teori agen perusahaan, menjelaskan bahwa
adanya pemisahaan kewenangan antara pemilik perusahaan dan pelaksana
perusahaan. Bertujuan untuk membuat kinerja perusahaan lebih efisien. Pemilik
perusahaan hanya bertugas mengontrol jalanya perusahan. Pelaksana perusahaan
menjadi agen melaksanakan aktifitas perusahaan, dengan memiliki kewenangan

untuk mengambil keputusan (Sutedi, 2011).

Perusahaan akan menjadikan pelaksana perusahaan sebagai agent dengan
merekrut tenaga tenaga profesional, untuk menjalankan tugas yang berhubungan
dengan kepentingan perusahaan. Tetapi pada sisi lain pemisahaan perusahaan
seperti ini menimbulkan permasalahan. Karena adanya kebebasan pengelola
mangemen mengembangkan profit yang sebesar besarnya, untuk kepentingan
pengelola mangjemen dan semua resiko ditanggung oleh pemilik perusahaan.

Beberapa asumsi dalam theory agency menurut Sutedi (2011):

1. Seluruh individu bisa mengambil keputusan yang menguntungkan dirinya

sendiri, oleh karena itu agent yang memperoleh kewenangan dari pemilik
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perusahaaan akan memanfaatkan kesempatan itu untuk kepentinganya
sendiri.

Individu mempunya jalan yang rasional, sehingga mampu membangun
ekspetasi yang tidak bias atas sautu dampak dari masalah agensi serta harapan
keuntunganya dimasa depan oleh karena ittu dampak dari prilaku
menyimpang dari pihak lainya yang terkait secara langsung dapat menjadi

perhitungan pihak lainya.

Dari asumsi diatas menjadi salah satu bahan analisis yang harus dicermati dalam

teori ini. Terutama oleh principal atau pemilik perusahaan dalam melakukan

kontrol terhadap pelaksana perusahaan atau management perusahaan. Menurut

Jensen dan Meckling dalam Sutedi (2011) konflik kepentingan tersebut akan

memicu biaya agensi, konflik yang timbul dari pemegang sasham dan pengelola

perusahaan. Biaya agensi tersebut meliputi:

=

Biaya akibat tidak efisienya pengelola perusahaan

Biaya proyek yang beresiko terhadap pemilik perusahaan

Biaya yang timbul akibat aktivitas monitoring (monitoring cost)

biaya yang timbul akibat pembatasan pembatasan yang dilakukan agen oleh

principal (bonding cost)

Sedangkan menurut Purnasiwi (2011) adanya pemisahan kewenangan pemilik,

pel aksana dan investor untuk membuat kinerja perusahaan lebih produktif. Prinsip

dalam teori agensi adalah adanya hubungan kerja antara pihak yang memberi

wewenang (principal) investor dengan pihak yang menerima wewenang (agensi)

yaitu mangjer dalam bentuk kontrak kerja sama
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2.1.8 Leverage

Leverage adalah rasio jaminan aktiva yang di jaminkan untuk hutang. Menurut

Sartono (2008) financial leverage menunjukan propors atas penggunaan utang

untuk membiayai investasinya. Jika sebuah perusahaan tidak mempunyai leverage

artinya perusshaan tersebut membiiayai modalnya sendiri sebesar 100%.

Penggunaan utang itu sendiri bagi perusahaan mempunyai tiga dimensi yaitu:

1. Pemberi kredit akan menitikberatkan pada besarnya atas jaminan utang yang
diberikan.

2. Dengan menggunakan utang apabila perusahaan memperoleh keuntungan
yang besar dari beban tetapnya maka keuntungan perusahaan meningkat.

3. Dengan menggunakan utang maka pemilik memperoleh dana dan tidak

kehilangan pengendalian perusahaan.

Leverage ini dapat digunakan sebagai tolak ukur untuk mengetahui seberapa besar

perusahaan mampu menanggung utang dengan menggunakan aktivanya.

Menurut Sudarmadji dalam Arum (2012) leverage merupakan pengukur besarnya
aktiva yang dibiayai dengan utang yang berasal dari kreditor bukan investor
maupun pemegang saham. Menurut Maskun (2012) leverage adalah pengorbanan
ekonomi yang akan bermanfaat di masa mendatang dengan adanya hutang yang

dijamin oleh aktiva perusahaan.

219 Firm Size

Menurut Visser (2010) banyak definisi tentang ukuran perusahaan tetapi standar

ukuran perusahaan di Eropa adalah banyaknya karyawan yang dimiliki, standar
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untuk perusahaan sedang sampai dengan besar adalah memiliki karyawan sampai
dengan 250. Menurut Maskun (2012) Pengukuran besar kecilnya perusahaan
dapat dilakukan dengan menggunakan indikator total harta perusahaaan.
Menggunakan indikator ini sebuah perusahaan akan terklasifikasi besar dan
kecilnya. Ukuran perusahaan akan mempengaruhi beberapa aspek seperti modal
dan pelaporan pertanggung jawaban. Semakin besar perusahaan maka tanggung

jawabnya semakin besar juga.

Sze perusahaan merupakan variabel yang banyak digunakan untuk menjelaskan
pengungkapan sosial yang dilakukan perusahaan dalam laporan tahunan. Secara
umum perusahaan besar akan mengungkapkan informasi lebih banyak daripada
perusahaan kecil. Hal ini karena perusahaan besar akan menghadapi resiko politis
yang lebih besar dibanding perusahaan kecil. Secara teoritis perusahaan besar
tidak akan lepas dari tekanan poalitis, yaitu tekanan untuk melakukan pertanggung
jawaban sosia (Purnasiwi, 2011). Perusahaan dengan ukuran besar akan
melakukan pertanggung jawaban yang besar terutama terhadap investor.
Tanggung jawab pelaporan laba akan sangat penting. Tanggung jawab lainya
meliputi tanggung jawab sosial perusahaan. Semakin besar aset yang dimiliki

perusahaan maka perusahaan tersebut semakin besar (Maskun, 2012).

2.1.10 Profitabilitas

Menurut Sartono (2008) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan
memperoleh laba dalam hubunganya dengan penjualan, total aktiva maupun
modal sendiri. Dengan demikian profitabilitas akan menjadi bahan pertimbangan

oleh investor jangka panjang untuk menilai seberapa besar peluang keuntungan
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yang akan diperoleh dengan melihat rasio profitabilitas sebuah perusahaan.
Menurut Syamsudin (2009) ada beberapa pengukuran profitabilitas perusahaan,
masing masing pengukuran dihubungkan dengan volume penjualan, total aktiva
dan moda sendiri. Titik tekan dari profitabilitas ini adalah perusahaan harus
dalam kondis menguntungkan atau profitable agar perusahaan tetap bertahan
karena untuk menarik modal dari luar kondisi perusahaan harus dalam kondisi

menguntungkan agar investor tertarik untuk menanamkan modalnya.

Profitabilitas adalah kemampuan sebuah perusahaan dalam menghasilkan laba
atau profit selama satu periode. Laba inilah yang nantinya akan menjadi bahan
evaluas sebuah perusahaan apakah mengalami kemaguan atau kemunduran
bahkan rugi bisa di evaluas dari besarnya keuntungan yang diperoleh apakah
hasilnya untung atau rugi. Menurut Michelle dan Megawati dalam Yulia (2013)
profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang akan
menjadi dasar pembagian dividen perusahaan. Prolitabilitas menggambarkan
kemampuan badan usaha untuk menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh
modal yang dimiliki. Profitabilitas akan menjadi dasar pembayaran deviden
kepada investor semakin besar laba yang diperoleh maka semakin besar juga
profit share yang akan diperoleh investor. Laba yang dimaksud adalah laba bersih
setelah pajak yang sudah dihitung oleh perusahaan. Ukuran profitabilitas dapat
berbagai macam seperti: laba operasi, laba bersih, tingkat pengembalian
investasi/aktiva, dan tingkat pengembalian ekuitas pemilik (Purnasiwi, 2011).
Menurut Sudarmadji dalam Arum (2012) profitabilitas merupakan suatu indikator
kinerja yang dilakukan manjemen dalam mengelola kekayaan perusahaan yang

ditunjukan oleh laba yang dihasilkan.
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2.1.11 Deviden

Deviden adalah pembagian laba perusahaan yang dibagikan berdasarkan lembar
saham yang ditanam oleh investor dan mengacu pada profit yang dihasilkan
perusahaan. Menurut Setia (2008) managjemen mempunyai dua alternatif
perlakuan terhadaap penghasilan bersih setelah pajak (EAT). Yang pertama
perusahaan akan membagikanya kepada investor sebagai dalam bentuk deviden,
dan yang ke dua perusshaan akan menahan sebagian deviden dan
menginvestasikan kembali keperusahaan. Artinya mangemen harus membuat
keputusan dalam menentukan keputusan tentang deviden, penentuan keputusan
tersebut dinamakan kebijakan deviden (dividen policy). Dalam kebijakan deviden

ada beberapa teori (Setia, 2008):

1. Deviden Tidak Relevan Dari MM
Menurut Modigliani dan Miller (MM) dalam Setia (2008), nilai suatu
perusahaan yidak ditentukan oleh besar kecilnya dividen payout ratio (DPR) ,
Tetapi ditentukan oleh laba bersih sebelum pajak (EBIT) dan kelas resiko
perusahaan, jadi menurut MM deviden tidak relevan. Pernyataan MM ini
didasarkan pada beberapa asumsi penting yang lemah yaitu:
a) Pasar modal sempurna dimana semua investor adalah rasional
b) Tidak biaya emis saham baru apabila perusahaan menerbitkan saham baru
c) Tidak adapagak dan

d) Kebijakan investasi tidak berubah



24

2. Teori The Bird In The Hand

Menurut Gordon and Lintner dalam Setia (2008) bahwa moda sendiri
perusahaan akan naik Jika DPR rendah karenainvestor lebih suka menerima
deviden daridapa capital gain. Menurut mereka, investor memandang dividen
yield lebih pasti daripada capital gain yield.
3. Teori Perbedaan Pgjak

Menurut Litzenberger dan Ramaswamy dalam Setia (2008) karena adanya
pajak terhadap keuntungan deviden dan capital gains, para investor lebih
menyukal capital gains karena dapat menunda pembayaran pajak. Oleh
karena itu investor lebih memilih saham dengan tingkat dividen yield yang
lebih tinggi yang diberikan oleh perusahaan dan capital gains yield rendah
daripada dividen yield rendah dan capital gains yield tinggi. Jika pajak
deviden lebih besar daripada paak capital gains perbedaan ini akan
berpengaruh besar dan lebih terasa, investor cenderung Iebih memilih capital

gains dalam kondisi ini.

4. Teori Sgnaling Hypothesis
Ada bukti empiris bahwa dengan naiknya deviden diikiti dengan naiknya
harga saham sebaliknya penurunan deviden diikuti oleh turunya harga saham
fenomena ini dapat diangggap sebagal bukti bahwa para investor lebih
menyukal capital gain daripada deviden. Menurut MM dalam Setia (2008),
bahwa suatu kenaikan deviden diatas biasanya merupakan suatu sinyal
kepada para investor bahwa mangemen perusahaan meramakan suatu
penghasilan yang lebih baik dimasa mendatang, sebaliknya penurunan

deviden atau kenaikan deviden dibawah batas normal memberikan sinyal
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kepada investor bahwa perusahaan akan mengalami masa sulit di masa
mendatang. Seperti teori deviden yang lain teori signaling sulit dibuktikan
secara empiris apakah perubahan deviden mengandung beberapa informasi
kenaikan dan penurunan harga setelah adanya kenaikan dan penurunan
deviden semata mata disebabkan oleh efek sinyal atau karena disebabkan oleh

efek sinyal dan prefrensi terhadap deviden.

. Teori Clintele Effect

Menurut Setia (2008), teori ini menyatakan bahwa kelompok clintele atau
pemegang saham yang berbeda akan memilik prefrens yang berbeda
terhadap kebijakan deviden perusahaan. Kelompok pemegang saham yang
membutuhkan penghasilan pada saat ini lebih menyukai suatu dividen payout
ratio yang tinggi. Sebaliknnya kelompok pemegang saham yang tidak
membutuhkan uang saat ini akan lebih senang jika perusahaan menahan
sebagian bersih laba perusahaan. Jika ada perbedaan pajak bagi individu
maka kelompok pemegang saham yang dikenal pajak lebih tinggi menyukai
capital gain karena dapat menunda pembayaran pajak, kelompok ini lebih
suka jika perusahaan membagi deviden yang kecil. Sebaliknya kelompok
pemegang saham yang dikena paak lebih rendah cenderung menyukai
deviden yang besar. Dalam teori ini menunjukan bahwa prilaku pemegang
saham sangat memperhatikan keuntungan berdasarkan pgak yang akan
dikenakan pada deviden dan berdasarkan kebutuhan dana dalam periode
waktu tertentu prilaku pemegang saham ini mencerminkan bahwa pemegang

saham cenderung relatif fleksibel dalam menentukan keputusanya.
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2.2 Penditian Terdahulu

Penelitian terdahulu dari penelitian ini adalah:
1. Maskun (2012) melakukan penelitian tentang pengaruh leverage level,size,

dan profitabilitas terhadap corporate social responsibility. Dengan jumlah
sampel sebanyak 45 perusahaan listing LQ 45 . Hasil dari pendlitian ini
adalah secara simultan leverage level,size dan profitabilitas terhadap
corporate social responsibility.

2. Yustiana (2011) melakukan penelitian analisis company size dan financial
leverage terhadap pengungkapan corporate social rensponsibility. Dengan
sampel perusahaan manufaktur BEI 2008-2009. Hasil dari penelitian ini
adalah secara simultan variabel dependen berpengaruh terhadap variabel
independen.

3. Purnasiwi (2011) melakukan penelitian analisis size, leverage dan
profitabilitas terhadap pengungkapan corporate social rensponsibility dengan
sampel perusahaan yang listing di BEI tahun 2009 dan mempunya annual
report. Hasil dari penelitian ini adalah secara simultan leverage, size, dan
profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social
responsibility.

4. Arum (2012) melkukan penelitian dampak profitabilitas, financial leverage,
dan deviden payout ratio terhadap praktik perataan laba. Dalam penelitian ini
Arifiana mengambil sampel dari perusahaan manufaktur yang listing di bursa
efek indonesia periode 2003 — 2010. Hasil dari penelitian ini adalah ROE

DER dan DPR secara simultan berpengaruh terhadap perataan laba.



5. Yulia (2013)

melakukan penelitian pengaruh
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ukuran  perusahaan,

profitabilitas, financial leverage, dan nilai saham terhadap perataan laba

(income smoothing).

Daam pendlitian ini

mona mengambil sampel

perusahaan manufaktur keuangan dan pertambangan padaa bursa efek

indonesia periode 2007 — 20011. Hasil dari penelitian ini adalah secara

simultan ukuran perusahaan, profitabilitas, financial leverage, dan nila

saham berpengaruh terhadap perataan laba (income smoothing). Berikut

adalah tabel 2.1 daftar penelitian terlebih terdahulu

Tabd 2.1 Pendlitian terdahulu

No | Nama Judul penelitian Variabel Metode Hasil penelitian
peneliti penelitian analisis
1 Maskun Leverage level, Variabel Regresi secara simultan
(2011) company size, independent: linier leverage level,size
profitability toward | corporatesocial | berganda dan profitabilitas
the disclosure of rensponsibility terhadap
corporate social Variabel corporate social
rensponsihility of dependent: size, rensponsibility
LQ-45in leverage,
companiesin profitabilitas
indonesian stock
exchange
2. Y ustiana analisis pengaruh Variabel Regresi Secara simultan
(2011) (company sizedan | independent: linier size dan leverage
financial leverage) | corporate social | berganda berpengaruh
terhadap hubungan | rensponsibility terhadap CSR
csr disclosure dan Variabel
financial dependent: size,
performance financial
leverage,
3. Purnasiwi Analisis pengaruh Variabel Regresi secara simultan
(2011) size, profitabilitas independent: linier leverage level,size
dan corporate social berganda dan profitabilitas
leverage terhadap rensponsibility terhadap
pengungkapan csr Variabel corporate social
pada perusahaan dependent: size, rensponsibility
yang terdaftar leverage,
di bursa efek profitabilitas
indonesia
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4. Ningrum Dampak Variabel Regresi ROE DER dan
(2012) Profitabilitas, independent: linier DPR secara
Financial Leverage, | perataan laba berganda simultan
Dan Deviden Variabel berpengaruh
Payout Ratio dependent: terhadap perataan
Terhadap Praktik Profitabilitas, laba
Perataan Laba Financial
Leverage, Dan
Deviden Payout
5. Yulia (2013 | pengaruh ukuran Variabel Regresi Ukuran
perusahaan, independent: linier Perusahaan,
profitabilitas, perataan laba berganda Profitabilitas,
financial leverage, | variabel Financial
dan nilai ssham dependent: Leverage, Dan
terhadap perataan ukuran Nilai Saham
laba (income perusahaan, Berpengaruh
smoothing) profitabilitas, Terhadap
financial Perataan Laba
leverage, dan
nilai saham
terhadap

Terdapat beberapa perbedaan dalam penelitian ini dengan penilitian sebelumnya.
Peneliti dalam penelitian ini menambahkan variabel, sehingga variabel lebih
banyak dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. Populasi yang digunakan
dan periode waktunya juga berbeda dengan penelitian sebelumnya sehingga

memungkinkan adanya perbedaan hasil penelitian.

2.3 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan penjelasan permasalahan dalam tinjauan pustaka dan kajian teoritis
yang telah dikemukakan. Menjadi dasar hipotesis penelitian yang bertujuan untuk
menjelaskan kerangka penelitian sebagai uraian sementara yang perlu pengujian

kembali sebagai kerangka.

a. Pengaruh Leverage Terhadap Corporate Social Rensponsibility

Leverage adalah total harta yang menjamin hutang. Setiap perusahaan mempunyai
harta yang mampu menjamin hutang sehingga investor semakin percaya untuk

menanamkan modal. Semakin besar leverage artinya semakin besar tingkat
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kepercayaan investor. Jika banyak mendapatkan modal dari investor maka akan
mendorong perusahaan untuk meningkatkan tanggung jawabnya dengan cara
meningkatkan laba perusahaan dan besarnya leverage juga akan di ikuti oleh
pelaporan laba yang besar juga. Dengan asumsi perusahaan akan melakukan
peningkatan laba perusahaan dimasa mendatang. Dengan adanya pelaporan laba
yang besar dan di ikuti tingkat kepercayaan yang baik akan mendorong CSR
perusahaan semakin baik. Sesuai dengan standar yang sudah di tetapkan oleh

Undang Undang dan I SO.

b. Pengaruh Firm Size Terhadap CSR

Ukuran perusahaan merupakan indikator dari besarnya perusahaan yang melipuiti
total aset yang dimiliki, banyaknya karyawan, banyaknya laba dil. Ukuran
perusahaan ini akan meningkatkan citra sebuah perusahaan. Perusahaan yang
besar secara tidak langsung akan menunjukan kinerja yang bagus dari segi
keuangan dan karyawan. Hal ini akan memicu praktik CSR yang baik, dengan
asums perusahaan yang besar akan memiliki tanggung jawab yang besar terhadap
karyawan stakeholder dan shareholder karena unsur unsur yang berhubungan
dengan perusahaan semakin besar. Semakin besar perusahaan maka semakin baik

juga penerapan CSR.

c. Pengaruh Profitabilitas Terhadap CSR

Profitabilitas merupakan kemampuan sebuah perusahaan dalam menghasilkan
laba sebagai salah satu tanggung jawab perusahaan yang terbesar. Besar kecilnya
laba yang dihasilkan akan berpengaruh terhadap citra kepercayaan publik

termasuk investor dan praktik CSR. Semakin bak profit yang dihasilkan
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perusahaan maka semakin balk juga praktik CSR yang dilakukan sebuah

perusahaan.

d. Pengaruh Deviden Terhadap CSR

Deviden merupakan salah satu tanggung jawab sosial perusahaan terhadap
shareholder atau pemegang saham. Semakin lancar pembagian deviden
perusahaan artinya semakin bagus tanggung jawab perusahaan terhadap

shareholder sebagai bentuk praktik CSR. Gambar 2.1 merupakan modela

penelitianini.
Gambar 2.1
Model penelitian
Variable X Variabel Y
leverage
H1
Firmsize H2
CSR
H3
Profitabilitas
H4
Deviden
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2.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka dapat disusun hipotesis sebagai
berikut :

1. Hipotesis Ho; = Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap corporate
social responsibility perusahaan.
Hipotesis Ha; = Leverage berpengaruh signifikan terhadap corporate social
responsibility perusahaan.

2. Hipotesis Ho, = Firm size tidak berpengaruh signifikan terhadap corporate
social responsibility.
Hipotesis Ha, = Firm size berpengaruh signifikan terhadap corporate social
Responsibility.

3. Hipotesis Ho; = Pofitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap
corporate social responsibility.
Hipotesis Hag = Pofitabilitas berpengaruh signifikan terhadap corporate
social responsibility.

4. Hipotesis Ho, = Deviden tidak berpengaruh signifikan terhadap corporate
social responsibility.

Hipotesis Ha, = Deviden berpengaruh signifikan terhadap corporate social
Responsibility.
5. Hipotesis Hos = Secara Simultan Leverage, Firm Sze, Profitabilitas Dan
Deviden tidak berpengaruh Terhadap CSR.
Hipotesis Has = Secara Simultan Leverage, Firm Sze, Profitabilitas Dan

Deviden berpengaruh Terhadap CSR.
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METODELOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kausalitas.
Menurut Ferdinand (2006) penelitian kausalitas adalah penelitian yang ingin mencari
hubungan sebab akibat (cause — effect) antara beberapa konsep atau variabel dalam
mangemen. Penelitian ini bertujuan unntuk menggambarkan hubungan antar
beberapa variabel yang ditarik kessmpulan secara umum. Berdasarkan situasi antar
variabel tersebut dengan telaah pustaka yang sudah dikembangkan terlebih dahulu.
Penelitian ini juga dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh hubungan antar

variabdl.

3.2 Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dari perusahaan
manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2011-2014. Data yang digunakan adalah laporan keungan tahunan untuk
periode 2011-2014, posis tersebut merupakan posisi yang menyediakan laporan
keuangan dan laporan CSR yang dibutuhkan dalam penelitian, selain laporan
keuangan penelitian ini juga menggunakan data Sustainable Report. Sumber data

yang digunakan diperoleh dari Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id, Indonesian
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Capital Market Directory (ICMD) dan website masing masing perusahaan yang

dijadikan sampel.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yaitu dengan cara dokumentasi, teknik pengumpulan data
yang didasarkan pada catatan yang tersedia dan diklasifikasikan sesua dengan
kebutuhan. Metode pengumpulan data didasarkan pada catatan yang ada pada bursa
efek indonesia periode 2011-2014, ICMD dan sustainable report dari tahun 2011-
2014. Data yang diperlukan yaitu data Leverage, Profitabilitas, Sze, Deviden dan

CSR.

3.4 Populas Dan Sampel

3.4.1 Populasi

Populas yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur
yang terdafatar pada Bursa Efek Indonesia pada periode 2011-2014 sebanyak 140
perusahaan. Dipilihnya perusahaan manufaktur yang terdafatar pada Bursa Efek
Indonesia sebagai populasi karena perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang
paling banyak melakukan program CSR, dan memiliki pelaporan yang dibutuhkan
dalam penelitian berupa sustainability report sebagai data CSR perusahaan.
Perusahaan manufaktur yang sudah terdaftar pada Bursa Efek Indonesia juga

memiliki pelaporan keuangan yang rinci setiap periodenya.
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3.4.2 Sampel

Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan cara purposive sampling method, yaitu

penetapan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang disesuaikan dengan tujuan

penelitian atau masalah penelitian yang dikembangkan dengan kriteria sebagai

berikut:

1

3.

Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang telah terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia pada periode 2014.

Perusahaan menerbitkan laporan keuangan dan CSR yang telah di audit dan
berturut turut periode 2011-2014.

Perusahaan memiliki data data keuangan yang dibutuhkan dalam penelitian.

Berdasarkan kriteria diatas maka terdapat sampel yang akan akan menjadi sampel

dalam penelitian ini yang dapat dilihat padatabel 3.1.

Tabel 3.1 :Daftar Sampel

No | Kode Emiten Nama Emiten

1 BRPT Barito Pasific Tbk

2. BTON Beton Jaya Manunggal Tbk
3. CTBN Citra Turbindo Thk

4. ETWA Eterindo Wahanatama Thbk
5. GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk
6. JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk
7. JPRS Jaya Pari Steel Thk

8. KRAS Krakatau Steel Tbhk

9. MLIA Mulia Industrindo Tbk

10. | SIPD Siearad Produce Thk

11. | SMCB Holcim Indonesia Thk

12. | SMGR Semen Gresik Thk

Sumber ;www.idx.co.id
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3.6 Definisi Konseptual
Definisi variabel dalam penelitian ini secara konseptual adalah sebagai berikut:
1. Variable dependent

a) Corporate Social Rensponsibility (CSR)

Menurut Azheri (2012) CSR adalah salah satu strategi yang diterapkan perusahaan
untuk mempertahankan perusahaan dengan cara bekerjasama dan menjaga hubungan
baik dengan kelompok kepentingan stake holder. Menurut Teori Sustainability
Elkingston dalam Azheri (2012) yang menyatakan bahwa sebuah perusahaan yang
ingin menerapkan sistem CSR pembangunan berkelanjutan harus memperhatikan
prinsip 3p yaitu: People, Planet, Profit. Tiga pilar CSR tersebut menegaskan bahwa
tujuan bisnis adalah mensgahterakan orang (people), menjamin keberlanjutan
kehidupan (planet) dan mencari keuntungan (profit) .

2. Variableindependent

a) Leveragelevel

Leverage level adalah proporsi atas penggunaan utang untuk membiayal investasinya.
jika sebuah perusahaan memiliki leverage O maka perusahaan tersebut menggunakan
modal sendiri sebesar 100% (Sartono, 2008). Leverage merupakan pengukur
besarnya aktiva yang dibiayai dengan utang yang berasal dari kreditor bukan investor

maupun pemegang saham.
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b) Firmsize

Firm size adalah ukuran sebuah perusahaan dengan melihat berbagai aspek mulai dari
jumlah tenaga kerja hingga asset yang dimiliki (Maskun, 2012). Ukuran perusahaan
ini terbagi menjadi tiga macam yaitu perusahaan kecil, perusahaan sedang dan

perusahaan besar.

c) Profitabilitas
Adalah kemampuan sebuah perusahaan dalam menghasilkan laba dalam satu periode

tertentu, dalam hubunganya dengan penjuaan,total aktiva maupun modal sendiri.
Seorang investor akan melihat tingkat profitabilitas perusahaan sebelum
menanamkan modalnya karena profitabilitas berkaitan dengan deviden yang akan

didapatkanya (Sartono, 2008).

d) Deviden
Deviden adalah distribusi income yang diperoleh kepada pemegang saham atau

pemodal. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa deviden merupakan pambagian laba
yang diberikan oleh perusahaan kepada investor (Syamsuddin, 2009). Sebuah
perusahaan mempunyai kewagjiban untuk melaporkan keuntungan kepada investor

dengan tujuan untuk membagi |aba saham yang disebut dengan deviden.

3.7 Definisi Operasional
Penelitian ini menggunaka Corporate Social Rensponsibility sbagali variabel
dependent dan firm size, leverage, profitabilitas, deviden sebagai variabel

independent.
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a. Variabel Dependent

Coroprate Social Rensponsibility merupakan variabel dependent dalam penelitian ini.
Dengan pengukuran menggunakan indikator GRI (Global Report Initiative) untuk
menilai laporan praktik pelaksanaan CSR yang dilakukan oleh perusahaan dengan
beberapa indikator:

1. Indikator kinerja ekonomi

2. Indikator kinerjalingkungan

3. Indikator tenaga kerja

4. Indikator kinerjahak asas manusia

5. Indikator kinerja sosial

IS

Indikator kinerja produk.

Indikator indikator tersebut masing masing akan diuraikan kembali menjadi
instrumen yang sudah di tentutak oleh GRI. Dengan metode penilaian atau cheklist
apabila terdapat instrumen maka diberi nila = 1, dan apabila tidak terdapat

instrumen maka diberi nilai = 0.

Untuk menghitung CSR menggunakan rumus sebagai berikut:

n

CSRI =2 oo (3.1)

Keterangan :

CSR | = CSR disclosure Index

n = Jumlah disclosure perusahaan

K = Jumlah Checklist disclosure perusahaan dimana K=79 (dijumlahkan berdasarkan

6 kategori)
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Tabel 3.2 Indikator Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial GRI.

Indikator Kinerja

Aspek

Item

Indikator
Ekonomi

Kinerja

Aspek kinerja ekonomi

1. ECl1l Perolehan dan distribus nila
ekonomi langsung, meliputi
pendapatan, biaya operasi, imbal jasa
karyawan, donasi, dan investas
komunitas lainnya, laba ditahan, dan
pembayaran kepada penyandang dana
serta pemerintah

2. EC2 Implikas finansid dan risko
lainnya akibat perubahan iklim serta
peluangnya bagi aktivitas organisasi

3. EC3 Jaminan kewagjiban organisasi
terhadap program imbalan pasti

4. EC4 Bantuan finansia yang signifikan
dari pemerintah

Aspek kehadiran pasar

1. ECS5 Rentang rasio standar upah
terendah dibandingkan dengan upah
minimum setempat pada lokasi operasi
yang signifikan

2. EC6 Kehijakan, praktek, dan proporsi
pengel uaran untuk pemasok lokal pada
lokasi operasi yang signifikan

3. EC7 Prosedur penerimaan pegawai
lokal dan proporsi manajemen senior
local yang dipekerjakan pada lokasi
operasi yang signifikan

Aspek dampak tidak

langsung

1. EC8 Pembangunan dan dampak dari
investasi infrastruktur sertajasayang
diberikan untuk kepentingan publik
secara komersial, natura, atau pro bono

2. EC9 Pemahaman dan penjelasan
dampak ekonomi tidak langsung yang
signifikan, termasuk seberapa luas
dampaknya

Indikator
Lingkungan

Kinerja

Aspek Material

1. EN1 Penggunaan Bahan; diperinci
berdasarkan berat atau volume

2. EN2 Persentase Penggunaan Bahan
Daur Ulang
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Aspek Energi

EN3 Penggunaan Energi Langsung dari
Sumberdaya Energi Primer

EN4  Pemakaian Energi  Tidak
Langsung berdasarkan Sumber Primer

EN5 Penghematan Energi melalui
Konservasi dan Peningkatan Efisiensi

EN6 Inisiatif untuk mendapatkan
produk dan jasa berbasis energi efisien
atau energi yang dapat diperbarui, serta
pengurangan persyaratan kebutuhan
energi sebagai akibat dari inisiatif
tersebut.

EN7 Inisiatif untuk mengurangi

konsumsi energi tidak langsung dan
pengurangan yang dicapai

Aspek Air

EN8 Total pengambilan air per sumber

EN9 Sumber air yang terpengaruh
secara signifikan akibat pengambilan
air

EN10 Persentase dan total volume air
yang digunakan kembali dan didaur
ulang

Aspek Biodiversitas
(Keanekaragaman
Hayati)

1.

EN11 Lokas dan Ukuran Tanah yang
dimiliki, disewa, dikelola oleh
organisasi pelapor yang berlokasi di
dalam, atau yang berdekatan dengan
daerah yang diproteksi atau daerah-
daerah yang memiliki nilai
keanekaragaman hayati yang tinggi di
luar daerah yang diproteksi

EN12 Uraian atas berbagai dampak
signifikan yang diakibatkan oleh
aktivitas, produk, dan jasa organisas
pelapor terhadap  keanekaragaman
hayati di daerah yang diproteksi dan di
daerah yang memiliki keanekaragaman
hayati bernilai tinggi di luar daerah
yang diproteksi
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EN13 Perlindungan dan Pemulihan
Habitat

EN14 Strategi, tindakan, dan rencana
mendatang untuk mengelola dampak
terhadap keanekaragaman hayati

EN15 Jumlah spesies berdasarkan
tingkat risiko kepunahan yang masuk
dalam Daftar Merah IUCN (IUCN Red
List Species) dan yang masuk dalam
daftar konservasi nasional dengan
habitat di daerah-daerah yang terkena
dampak operasi

Emisi,
Limbah

Efluen

dan

EN16 Jumlah emisi gas rumah kaca
yang sifatnya langsung maupun tidak
langsung dirinci berdasarkan berat

EN17 Emisi gas rumah kaca tidak
langsung lainnya diperinci berdasarkan
berat

EN18 Inisiatif untuk mengurangi emisi
gas rumah kaca dan pencapaiannya

EN19 Emisi bahan kimia yang merusak
lapisan ozon (ozone-depleting
substances/ODS) diperinci berdasarkan
berat

EN20 NOx, SOx dan emis udara
signifikan lainnya yang diperinci
berdasarkan jenis dan berat

EN21 Jumlah buangan air menurut
kualitas dan tujuan

EN22 Jumlah berat limbah menurut
jenis dan metode pembuangan

EN23 Jumlah dan volume tumpahan
yang signifikan

EN24 Berat limbah yang diangkut,
diimpor, diekspor, atau diolah yang
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dianggap berbahaya menurut Lampiran

Konvensi Basal I, I, 1l dan VIII, dan
persentase limbah yang diangkut secara
internasional

10. EN25 Identitas, ukuran, status proteksi
dan nilai keanekaragaman hayati badan
air serta habitat terkait yang secara
signifikan dipengaruhi oleh
pembuangan dan limpasan  air
organisasi pelapor

Produk dan Jasa

1. EN26 Inisiatif untuk mengurangi
dampak lingkungan produk dan jasa
dan sgjauh mana dampak pengurangan
tersebut.

2. EN27 Persentase produk terjual dan
bahan kemasannya vyang ditarik
menurut kategori

Kepatuhan

EN28 Nilai Moneter Denda yang signifikan
dan jumlah sanks nonmoneter atas
pelanggaran terhadap hukum dan regulasi
lingkungan

Transportasi

EN29 Dampak lingkungan yang signifikan
akibat pemindahan produk dan barang-
barang lainserta material yang digunakan
untuk operasi perusahaan, dan tenaga kerja
yang memindahkan

Keseluruhan

EN30 Jumlah pengeluaran untuk proteksi
dan investas lingkungan menurut jenis

Kinerja Sosal

Aspek: Pekerjaan

1. LA1 Jumlah angkatan kerja menurut
jenis pekerjaan, kontrak pekerjaan, dan
wilayah

2. LA2 Jumlah dan tingkat perputaran
karyawan menurut kelompok usia, jenis
kelamin, dan wilayah

3. LA3 Manfaat yang disediakan bagi
karyawan tetap (purna waktu) yang
tidak disediakan bagi karyawan tidak
tetap (paruh waktu) menurut kegiatan
pokoknya
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Aspek: Tenaga kerja /
Hubungan Manajemen

LA4 Persentase karyawan yang
dilindungi perjanjian tawar-menawar
kolektif tersebut

LA5 Masa pemberitahuan minimal
tentang perubahan kegiatan penting,
termasuk apakah hal itu dijelaskan
dalam perjanjian kolektif tersebut

Aspek: Kesehatan dan
K eselamatan Jabatan

LAG6 Persentase jumlah angkatan kerja
yang resmi diwakili dalam panitia
kesehatan dan keselamatan antara
mangjemen dan  pekerja  yang
membantu memantau dan memberi
nasihat untuk program keselamatan dan
kesehatan jabatan

LA7 Tingkat kecelakaan fisik, penyakit
karena jabatan, hari-hari yang hilang,
dan ketidakhadiran, dan jumlah
kematian karena pekerjaan menurut
wilayah

LA8 Program pendidikan, pelatihan,
penyuluhan/bimbingan,  pencegahan,
pengendalian risiko setempat untuk
membantu para karyawan, anggota
keluarga dan anggota masyarakat,
mengenai penyakit berat/berbahaya

LA9 Masaah kesehatan  dan
keselamatan yang tercakup dalam
perjanjian resmi  dengan  serikat
karyawan

Aspek: Pelatihan dan
Pendidikan

LA10 Ratarata jam pelatihan tiap
tahun  tiap  karyawan  menurut
kategori/kelompok karyawan

LA11 Program untuk pengaturan
keterampilan dan pembelgjaran
sepanjang hayat yang menujang
kelangsungan pekerjaan karyawan dan
membantu mereka dalam mengatur
akhir karier

LA12 Persentase karyawan yang
menerima  peninjauan kinerja dan
pengembangan karier secara teratur
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Aspek: K eberagaman
dan Kesempatan Setara

1. LA13 Komposisi badan
pengelola/penguasa dan  perincian
karyawan tiap  kategori/kelompok

menurut jenis kelamin, kelompok usia,
keanggotaan kelompok minoritas, dan
keanekaragaman indikator lain

2. LA14 Perbandingan/rasio gaji dasar
pria terhadap  wanita  menurut
kelompok/kategori karyawan

Hak Asasi Manusia

Aspek : Praktek Investas
dan Pengadaan

1. HR1 Persentase dan jumlah perjanjian
investasi  signifikan yang memuat
klausul HAM atau telah menjalani
proses skrining/ filtrasi terkait dengan
aspek hak asasi manusia

2. HR2 Persentase pemasok dan
kontraktor signifikan yang telah
menjalani proses skrining/ filtras atas
aspek HAM

3. HR3 Jumlah waktu pelatihan bagi
karyawan daam hal  mengenai
kebijakan dan serta prosedur terkait
dengan aspek HAM yang relevan
dengan kegiatan organisasi, termasuk
persentase  karyawan yang telah
menjalani pelatihan

Aspek: Nondiskriminasi

HR4 Jumlah kasus diskriminasi yang
terjadi dan tindakan yang
diambil/dilakukan

Aspek: Kebebasan
Berserikat dan
Berunding Bersama
Berkumpul

HR5 Segala kegiatan berserikat dan
berkumpul yang diteridentifikasi dapat
menimbulkan risiko yang signifikan serta
tindakan yang diambil untuk mendukung
hak-hak tersebut.

Aspek: Pekerja Anak

HR6 Kegiatan yang identifikasi
mengandung risiko yang signifikan dapat
menimbulkan terjadinya kasus pekerja
anak, dan langkah-langkah yang diambil
untuk mendukung upaya penghapusan
pekerja anak
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Aspek: Kerja Paksa dan
KerjaWajib

HR7 Kegiatan yang teridentifikasi
mengandung risiko yang signifikan dapat
menimbulkan kasus kerja paksa atau kerja
wajib, dan langkah-langkah yang telah
diambil untuk mendukung upaya
penghapusan kerja paksa atau kerjawajib

Aspek: Praktek/Tindakan
Pengamanan

HR8 Persentase personel  penjaga
keamanan yang terlatih dalam hal
kebijakan dan prosedur organisasi terkait
dengan aspek HAM yang relevan dengan
kegiatan organisasi

Aspek: Hak Penduduk
Adli

HR9 Jumlah kasus pelanggaran yang
terkait dengan hak penduduk adi dan
langkahlangkah yang diambil

M asyar akat

Aspek: Komunitas

S01 Sifat dasar, ruang lingkup, dan
keefektifan setiap program dan praktek
yang dilakukan untuk menilai dan

mengel ola dampak operasi terhadap
masyarakat, baik pada saat memulai, pada
saat beroperasi, dan pada saat mengakhiri

Aspek: Korupsi

1. S02 Persentase dan jumlah unit usaha
yang memiliki risiko terhadap korupsi

2. S03 Persentase pegawai yang dilatih
dalam  kebijakan dan  prosedur
antikorupsi

3. S04 Tindakan yang diambil dalam
menanggapi kejadian korupsi

Aspek: Kehijakan Publik

1. S05 Kedudukan kebijakan publik dan
partisipasi dalam proses melobi dan
pembuatan kebijakan publik

2. S06 Nila kontribus finansia dan
natura kepada partai politik, politisi,
dan institusi terkait berdasarkan negara
di mana perusahaan beroperasi

Aspek: Kelakuan Tidak
Bersaing

S07 Jumlah tindakan hukum terhadap
pelanggaran ketentuan antipersaingan, anti-
trust, dan praktek monopoli serta sanksinya

Aspek: Kepatuhan

S08 Nilai uang dari denda signifikan dan
jumlah  sanksi nonmoneter  untuk
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pelanggaran hukum dan peraturan yang
dilakukan

Tanggung
Produk

Jawab

Aspek: Kesehatan dan
K eamanan Pelanggan

1. PR1 Tahapan daur hidup di mana
dampak produk dan jasa yang
menyangkut kesehatan dan keamanan
dinilai  untuk penyempurnaan, dan
persentase dari kategori produk dan
jasa yang penting yang harus mengikuti
prosedur tersebut

2. PR2 Jumlah pelanggaran terhadap
peraturan dan etika mengenai dampak
kesehatan dan kesedlamatan suatu
produk dan jasa selama daur hidup, per
produk

Aspek: Pemasangan
Label bagi Produk dan
Jasa

1. PR3 Jenis informasi produk dan jasa
yang dipersyaratkan oleh prosedur dan
persentase produk dan jasa yang
signifikan yang terkait dengan
informasi yang dipersyaratkan tersebut

2. PR4 Jumlah pelanggaran peraturan dan
voluntary codes mengenai penyediaan
infformasi  produk dan jasa serta
pemberian label, per produk

3. PR5 Praktek yang berkaitan dengan
kepuasan pelanggan termasuk hasil
survel  yang mengukur kepuasaan
pelanggan

PR6 Program-program untuk ketaatan pada

Aspek: Komunikasi | hukum, standar dan voluntary codes yang
Pemasaran terkait dengan komunikas pemasaran,
termasuk periklanan, promosi, dan
sponsorship
Aspek: Keleluasaan | PR8 Jumlah keseluruhan dari pengaduan
yang berdasar mengena pelanggaran
Pribadi (privacy) | keleluasaan
pribadi (privacy) pelanggan dan hilangnya
Pelanggan data pelanggan
Aspek: Kepatuhan PR9 Nilai moneter dari denda pelanggaran

hukum dan peraturan mengenai pengadaan
dan penggunaan produk dan jasa

Sumber: global report initiative (2014)
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b. Variabel independent

1. Leveragelevel
Leverage merupakan presentase tanggungan harta yang digunakan untuk
menjamin utang perusahaan, leverage dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut (Maskun, 2012):

total debt
total asset

leverage =

Tottal debt = total utang perusahaan

Tottal asset = total harta perusahaan

2. Firmsize
Firm size merupakan ukuran sebuah perusahaan yang menyatakan besar kecilnya
sebuah perusahaan dengan indikator total aktiva perusahaan (Maskun, 2012).
Sze dapat diukur dengan rumus sebagai berikut:
Firmsize= LN total aSsel .........ccceveererievice e (3.3)

3. Profitabilitas
Profitabilitas merupakan rasio keuntungan perusahaan yang dihasilkan dalam
periode tertentu, untuk mengetahui laba perusahaan menggunakan rumus Return

Of Asset (ROA) sebagal berikut (Syamsuddin, 2009):

Laba Bersih Sesudah Pajak
total asset

ROA =
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Deviden

Deviden merupakan sharing profit yang diberikan oleh perusahaan kepada
pemegang saham. untuk mengetahui deviden maka dapat dihitung dengan
menggunakan Dividen Payout Ratio presentase Deviden yang dibagi dengan

EAT (Setia, 2008):

Deviden yang dibagi

DPR (%) =

EAT

Secararingkas dapat dilihat padatabel 3.3 berikut:

x100% ............

Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel

No | Variabe Pengertian pengukuran
1. Dependen
CSR (Y) Tanggung jawab perusahaan terhadap | =
lingkungan, tenaga kerja, stakeholder =
dan shareholder SRl T %
2 Independen
Presentase tanggungan harta yang =
Leverage level | digunakan untuk menjamin utang totaldebt
(Xl) perusahaan leverage = total asset
Ukuran sebuah perusahaan yang
menyatakan besar kecilnya sebuah
Firmsize perusahaan dengan indikator total Firm size = total asset
(X2) aktiva perusahaan
Profitabilitas | Rasio keuntungan perusahaan yang s et
(X3) dihasilkan dalam periode tertentu F G ba meran scsudah Pajak 1
_ total aset X
Deviden Sharing profit yang diberikan oleh 08
(X4) perusahaan kepada pemegang saham )
DPR (9 . .
_ peviden yang dibagi < 100%
EAT
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3.8 Teknik Analisi Data
3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif

Untuk mengetahui gambaran umum dari semua variabel yang digunakan dalam
penelitian maka kita menggunakan Analisis statistik deskriptif. Dengan melihat tabel
statistik deskriptif yang menunjukkan hasil pengukuran mean, nilai minimal dan
maksimal, serta standar devias semua variabel tersebut kita dapat mengetahuinya.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuntitatif.

3.8.2 AnalisisRegresi Berganda Model Panel Data

Analisisregres berguna untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau
lebih antara variabel dependen dengan variabel independen serta menunjukkan arah
hubunganya. Hasil andlisis regresi berupa koefisien regresi untuk masing-masing
variabel independen. Dengan cara memprediksi nilai variabel dependen dengan suatu

persamaaan. Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y =a+BX1+BX2+BX3+BXaF € oo s (3.6)
Keterangan :

Y : Corporate Social Responsibility

a : Konstanta

X1 : Leverage

X2 1 Ukuran Perusahaan

X3 : Profitabilitas

X4 : Kebijakan Dividen
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e : Error term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan aat analisis sofware Eviews 7. Untuk
membantu pengolahan data penelitian yang berbentuk data panel, Eviews merupakan
alat analisis yang sangat tepat. Penelitian ini menggunakan data panel karena dengan
data panel dapat memberikan informasi yang lebih akurat dari periode sebelumnya

dibandingkan data crosss sectian dan time seriess.

Mengestimasikan data panel dengan fixed effects melalui teknik variabel dummy
menunjukan ketidakpastian model. Asumsi intersep dan slope dari persamaan regresi
yang dianggap konstan baik antar daerah maupun waktu menjadi kesulitan dalam
pendekatan ini. Mengatas masalah ini kita bisa menggunakan variabel residual yang
dikenal sebagai metode Random Effects. Model ini kita akan memilih estimasi data
panel dimana residual mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu.
Winarno (2011) menyatakan untuk menentukan model estimasi data panel ada
beberapa dternatif pendekatan yang dapat digunakan untuk mengestimasi data
panel disesuaikan dengan asumsi yang digunakan:
1. Pendekatan Kuadrat Terkecil (Pooled Least Square)
Daam pengolahan panel data pendekatan yang paling sederhana adalah dengan
menggunakan metode kuadrat terkecil biasa yang diterapkan dalam data yang
berbentuk pool. Memasukkan variabel boneka (dummy variable) merupakan cara
yang sering dilakukan untuk mengizinkan terjadinya perbedaan nila parameter
yang berbeda-beda baik lintas unit cross section maupun antar waktu.

Pendekatan dengan memasukkan variabel boneka ini dikena dengan sebutan
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model efek tetap (fixed effect) atau Least Square Dummy Variable (LSDV) atau
disebut juga Covariance Model. Rumus estimasi dengan menggunakan pooled
least squar e sebagai berikut:

Yit = ﬁl + ﬁz +E3X3EE + ... + ﬁnXmE + Hipeorossssinnniiiiiiiiiiiiiiiii, (37)

Pendekatan Efek Tetap (Fixed Effect)

Setiap objek mempunyai perbedaan, ada beberapa kemungkinan yang terjadi
dalam beberapa waktu yang menyebabkan adanya perbedaan. Diperlukan suatu
model yang dapat menunjukkan perbedaan konstan antar objek, meskipun
dengan koefisien regresor yang sama. Yaitu dengan cara menggunakan variabel
semu (dummy). Pendekatan dengan memasukkan variabel boneka dikenal dengan
sebutan model efek tetap (fixed effect) atau Least Squares Dummy Variables
(LSDV). Keputusan untuk memasukkan variabel boneka dalam model efek tetap
dapat menimbulkan konsekuensi (trade off). Penambahan variabel boneka ini
akan dapat mengurangi banyaknya deragjat kebebasan (degree of freedom) yang
pada akhirnya akan mengurangi efisiensi dari parameter yang diestimasi.
Persamaan model ini adalah sebagai berikut:

Yit = aq + (IzDz + ...+ (ann + EZXZEK + . + ﬁnXmE + Hit  oeviviiiiiinnnnn, (38)

. Pendekatan Efek Acak (Random Effect)
Model ini lebih dikenal sebagai model generalized least squares (GLS). Tanpa
menggunakan semua variabel, metode efek acak menggunakan residual, yang

diduga memiliki hubungan antar waktu dan antar objek. Untuk menguji random
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effect kita menggunakan uji langrane (LM) multiplier agar mengetahui
signifikansinya, uji LM ini didasarkan pada distribusi chi square dengan degree
of freedom sgjumlah variabel independentya. Jika nilai LM statistik lebih besar
dari nilai kritis chi square maka kita menolak hipotesis nol, artinya regresi yang
tepat untuk data panel adalah random effect daripada metode OLS, begitu pula
sebaliknya apabila nilai LM statistik lebih kecil daripada nilai kritis chi square,
maka kita menerima hipotesis nol artinya regresi yang tepat adalah metode OLS.
Rumus estimasi dengan menggunakan random effect sebagai berikut:

Yit = ﬁl + EZXZH + ..+ ﬁnXmE + Eit +,u1-t ................................................ (39)

3.8.3 Pengujian Model

Untuk memilih model yang tepat, ada beberapa uji yang harus dilakukan. Pertama,
menggunakan uji signifikans fixed effect uji F atau Chow-test. Kedua, dengan uji
Hausman. Chow test atau likelihood ratio test adalah pengujian F Statistics untuk
memilih apakah model yang digunakan Pooled Least Square (PLS) atau fixed effect.
Sedangkan uji Hausman adalah uji untuk memilih model fixed effect atau random

effect (Winarno, 2011).

1. Uji Chow-test (pool vs fixed effect)
Uji signifikansi fixed effect (uji F) atau Chow-test adalah untuk mengetahui
apakah teknik regresi data panel dengan fixed effect lebih baik dari model regresi

data panel tanpa variabel dummy atau OLS.

(RRSS—URSS)/(N—1)

CHOW = URSS/(NT-N—K)
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Keterangan:

RRSS = Redlricted Residual Sum Sguare(Merupakan Sum of Square
Residual yang diperoleh dari estimasi data panel dengan metode pooled |east
sguar e/common inter cept).

URSS = Unrestricted Residual Sum Square(Merupakan Sum of Square

Residual yang diperoleh dari estimasi data panel dengan metode fixed effect).

N = Jumlah data cross section.
T = Jumlah data time series.
K = Jumlah variabel penjelas

Dasar pengambilan keputusan menggunakan chow-test atau likelihood ratio test,
yaitu:

a) JikaHditerima, maka model pool (common).
b) JkaH, ditolak, maka dilanjutkan uji Hausman

Jika hasil uji Chow menyatakan Ho diterima, maka teknik regresi data panel
menggunakan model pool (common effect) dan pengujian berhenti sampai di sini.
Apabila hasil uji Chow menyatakan Hy ditolak, maka langkah selanjutnya adalah
mel akukan uji Hausman untuk menentukan model fixed atau model random yang

akan digunakan.

. Uji Hausman

Uji Hausman digunakan untuk memilih antara fixed effect atau random effect. Uji
Hausman didapatkan melalui command eviews yang terdapat pada direktori panel

(Winarno, 2009). Statistik uji Hausman ini mengikuti distribusi statistik Chi
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Sguare dengan degree of freedom sebanyak k, dimana k adalah jumlah variabel
independen. Jika nilai statistik Hausman lebih besar dari nilai kritisnya maka
model yang tepat adalah model fixed effect. Sedangkan sebaliknya bila nilai
statistik Hausman lebih kecil dari nilai kritisnya maka model yang tepat adalah
model random effect. Dasar pengambilan keputusan menggunakan uji Hausman
(Random Effect vs Fixed Effect), yaitu:

a) JikaHoditerima, maka model random effect.
b) JikaHoditolak, makamodel fixed effect.

3.8.4 Pengujian Hipotesis
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen, yaitu

corporate social responsibility, good corporate governance, leverage, ukuran
perusahaan, dan kebijakan deviden terhadap variabel dependen yaitu nila
perusahaaan. Untuk menguji signifikasi pengaruh variabel independen (X) terhadap
variabel dependen (Y) baik secara parsiad maupun secara bersama-sama dilakukan

dengan Koefisien Determinasi (R?), uji parsia (uji t), dan uji simultan (uji F).

3.8.4.1 Koefisien Determinas

Koefisien determinasi (R?) adalah hubungan keterkaitan antara dua variabel atau
lebih. Koefisen determinasi R? berfungsi untuk melihat seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variabel dependent (Endrayanto, 2012). Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol sampai dan sampai dengan satu (0 < R?<l). Hasll
korelasi positif mengartikan bahwa semakin besar nilai variabel 1 menyebabkan

makin besar pula nilai variabel 2. Korelasi negatif mengartikan bahwa makin besar
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nilai variabel 1 makin kecil nilai variabel 2. Sedangkan korelas nol mengartikan

bahwa tidak ada atau tidak menentunya hubungan dua variabel.

Besarnya koefisien determinasi adalah O sampai 1. Semakin mendekati nol, maka
semakin kecil pula pengaruh semua variabel independen terhadap nila variabel
dependen. Sedangkan jika koefisien determinasi mendekati satu maka dapat
dikatakan semakin kuat model tersebut dalam menerangkan variasi variabel
independen terhadap variabel dependen. Menurut Endrayanto (2012) koefesien

determinasi dapat dirumuskan sebagai berikut:

R? = ’91E"l”ﬁzE"zgfﬁ"”*ﬁ"*z"“’ ................................................. (3.12)
Keterangan:

B1-5 : Koefisien Regresi Berganda Variabel Indikator GRI

X, :leverage

Xz :FirmSze

Xz : Profitabilitas

X4 : Deviden

Y :CSR

Tabel 3.3
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,001 - 0,200 Sangat Lemah
0,201 - 0,400 Lemah
0,401 - 0,600 Cukup Lemah
0,601 - 0,800 Kuat
0,801 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Triton (2006)

3.8.4.2 Uji Parsial (Uji-t)
Uji t adalah jenis pengujian statistik yang digunakan untuk mengetahui seberapa jauh

pengaruh variabel independen dapat menerangkan variabel dependen secara
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individual. Uji t dilakukan dengan tingkat keyakinan 95% dan tingkat kesalahan
analisis (a) 5%, dergat kebebasan (degree of freedom) yang digunakan adalah  df;=
n-k. Taraf nyata inilah yang akan digunakan untuk mengetahui kebenaran hipotesis.

Nilai t dapat dirumuskan sebagai berikut:

K eterangan:

X = Rata-rata Hitung Sampel
K = Rata-rata Hitung Popul asi
S = Standar Deviasi Sampel

n = Jumlah Sampel

Hipotesi yang digunakan uji ini adalah :
HO : variable independent tidak berpengaruh terhadap variabel dependent.

H1 : variabel independent berpengaruh terhadap variabel dependent.

Dengan tingkat signifikansi (a) sebesar 5%, maka:

Jika probabilitast < a, maka HO ditolak.

Jika probabilitast > a, maka HO diterima.

3.8.4.3 Uji Simultan (Uji F)
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang

digunakan berpengaruh secara bersama-sama terhadap satu variabel dependen
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(Endrayanto, 2012). Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah variabel
independen secara bersama-sama memengaruhi variabel dependen secara signifikasi.
Uji F dilakukan pada tingkat keyakinan 95% dan tingkat kesalahan analisis (a) = 5%
dergat bebas pembilang df;=(k-1) dan dergat bebas penyebut df,=(n-k), k merupakan
banyaknya parameter (koefisien) model regresi linier dan n merupakan jumlah

pengamatan. Menurut Purwoto (2007) nilai F dapat dirumuskan sebagai berikut:

e (3.13)
Keterangan

n = Jumlah sampel

k = Jumlah variabel bebas

R®  =Koefisien determinasi

Hipotes yang digunakan uji ini adalah:

HO : secara bersama sama variable independent tidak berpengaruh terhadap
variabel dependent.

H1 : secara bersama sama variabel independent berpengaruh terhadap

variabel dependent.

Dengan tingkat signifikansi (a) sebesar 5%, maka:

Jika probabilitas f < a, maka HO ditolak.

Jika probabilitas f > a, maka HO diterima.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Pada penelitian yang telah dilakukan dan menghasilkan hasil andlisis data dan

pengujian hipotesis tentang pengaruh leverage, firm size, profitabilitas dan kebijakan

deviden terhadap CSR pada perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia yang

terdaftar BEI periode 2014, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

2.

3.

Hasil perhitungan uji F menunjukan leverage, ukuran perusahaan, profitabilitas
dan dividen secara ssimultan berpengaruh signifikan terhadap corporate social
responsibility. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa CSR perusahaan di
pengaruhi oleh beberapa variable di antaranya yang diteliti dalam penelitian ini.
Variabel leverage berpengaruh signifikan terhadap CSR dan memiliki arah
hubungan yang positif artinya semakin besar leverage sebuah perusahaan maka
pengungkapan CSR semakin bagus ha ini didasarkan pada tanggung jawab
perusahaan kepada investor atas hutang perusahaan yang diberikan oleh investor
kepada perusahaan.

variabel profitabilitasmemiliki berpengaruh signifikan terhadap CSR dan
memiliki arah hubungan yang positif artinya semakin baik Profitabilitas
perusahaan akan semakin baik juga pengungkapan CSR dan pelaksanaanya. Hal

ini di dasarkan pada tanggung jawab perusshaan kepada stakeholder untuk
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memenuhi profitabilittas dan memperbaik citra perusahaan untuk mendapatkan
investor yang baik dan respon pasar terhadap perusahaan.

4. Variabel deviden berpengaruh signifikan terhadap CSR dan memiliki hubungan
positif hal ini menunjukan bahwa semakin besar deviden yang dibagikan kepada
investor akan menambah kepercayaan investor, dengan demikian CSR yang
dilaksanakan perusahaan semakin baik.

5. Variabel firmsize berpengaruh tidak signifikan terhadap CSR hal ini disebabkan
karena besar kecinya perusahaan CSR akan tetap menjalankan CSR sebagai

kebutuhan untuk memperbaiki citra prusahaan, respon pasar dan investor.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan berkaitan dengan hasil penelitian yang telah didapatkan
adal ah sebagai berikut:
1. Bagi investor
Investor dapat mempertimbangkan leverage profitabilitas dan deviden sebagai
tolak ukur untuk memutusakan perusahaan mana yang baik untukberinvestasi.
2. Bagi perusahaan
Perusahaan diharapkan memperhatikan penerapan CSR yang baik agarmenarik
investoruntuk berinvestasi.
3. Bagi pendliti selanjutnya
Saran bagi peniliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian ini lebih

lanjut, dan dapat memperbaiki penelitian sebelumnya.
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